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Khutbah	iedul	Adha	

@Rijal	Mumazziq	Z	

Teladan Nabi Ibrahim Sebagai Ayah Yang Komunikatif dan Demokratis (Durasi 15-20 

Menit) 
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	، نَوْمُلِسْمُ مْتُنْ
Saudaraku kaum muslimin-muslimat yang dimuliakan oleh Allah 

Alhamdulillah, pada pagi hari ini kita bisa menyelenggarakan shalat Idul Adha. Setelah 

dua tahun masa pandemi, Alhamdulillah wabah ini perlahan dihilangkan oleh Allah, 

dan kita berharap apabila tidak ada lagi cobaan dari Allah berupa penyakit, wabah, virus 

atau yang lain, dan kita semua sehat wal afiat. 

Oleh karena itu, marilah kita bersyukur kepada Allah subhanahu wa ta’ala atas anugerah 

kesehatan dan nikmat umur karena hari ini masih diberi kesempatan oleh-Nya 

menjalankan ibadah ini, yaitu dengan cara meningkatkan ketakwaan dan keimanan kita. 

Tiada orang yang beruntung di sisi Allah, kecuali mereka yang bergelar al-Muttaqin. 

Hadirin hadirat yang dirahmati oleh Allah 
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Prosesi penyembelihan hewan qurban yang akan kita laksanakan setelah ini, merupakan 

wujud dari rasa syukur kita atas segala nikmat yang dikaruniakan oleh Allah subhanahu 

wa ta’ala kepada kita semua, sebagaimana perintah Allah yang termuat dalam Surat al-

Kautsar: 

اَّنإِ .
&

أ 
)

لٱ كَٰـــنَيۡطَعۡ
5

6
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ثوۡ
َ

ف ١ رَ
َ

لأٱ وGَُ كَئَنِاشَ َّنإِ ٢ رۡحَنۡٱوَ كَِّ@َ?لِ ِّلصَ
َۡ

 ٣ KLَُبۡ

Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak. Maka 

laksanakanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai ibadah dan 

mendekatkan diri kepada Allah). Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang 

terputus (dari rahmat Allah). 

Berbahagialah bagi panjenengan semua, bapak ibu, yang mampu melaksanakan ibadah 

qurban. Sebab, mungkin pada saat ini kondisi ekonomi kita menurun pasca pandemi. 

Boleh jadi juga kebutuhan kita melonjak lantaran pada bulan-bulan ini memerlukan 

biaya untuk pendidikan anak. 

Namun, beruntunglah bagi panjenengan yang masih menyisihkan rezekinya untuk 

berqurban. Ini adalah anugerah istimewa di mana kebaikan ini kelak menjadi saksi di 

hari kiamat. 

	

ةشَِ�اعَ نْعَ
َ

أ 
%

ق -ملسو هgلع ! �ص- َِّ(�َّنلا َّن
َ

لامَعَ kرحَّْنلا مَوْيَ مَدَآ نُبْا لَمِعَ امَ « لَا
ً

أ 
%

tإِ َّبحَ
%

Y2ا 
ِ 

قار5َِ نْمِ َّلجَوَ َّزعَ
َ

ل هَُّنِ¡وَ مٍدَ ةِ
%

gَأ
'

£X
لا مَوْيَ ِ

'
أوَ اهَنِورُقُِ= ةِمَاgَقِ

%
لا'ظ

َ
أوَ اهَفِ

%
ل مََّدلا َّنِ¡وَ اk5َراعَشْ

%
gََا نَمِ عُقY2

ِ 

¥مَِ= َّلجَوَ َّزعَ
%

ق نٍا
َ

Pَْأ ل
%

�عَ عَقََ� نْ
%

لأا 
َ

ف kضرْ
َ

	«	اسًفْنَ اهَبِ اوبُيطِ
Dari Sayyidah ‘Aisyah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah pada 

hari nahr manusia beramal suatu amalan yang lebih dicintai oleh Allah daripada 

mengalirkan darah dari hewan qurban. Ia akan datang pada hari kiamat dengan tanduk, 

kuku, rambut hewan qurban tersebut. Dan sungguh, darah tersebut akan sampai kepada 

(ridha) Allah sebelum tetesan darah tersebut jatuh ke bumi, maka bersihkanlah jiwa 

kalian dengan berkurban.” (HR. Ibnu Majah) 
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Mari, bapak ibu semuanya, yang belum memutuskan berqurban padahal memiliki rezeki 

yang melimpah, segera beli hewan qurban untuk disembelih dan dibagi-bagikan pada 

hari ini, atau besok. Senyampang nyawa masih ada, juga kesehatan masih prima dan 

rezeki masih tersedia. Jikapun masih belum mampu saat ini, kita bisa mempersiapkan 

biaya dengan cara menabung untuk berqurban pada Idul Adha tahun mendatang. 

Hadirin Hadirat Jamaah Shalat Idul Adha yang dimuliakan oleh Allah 

Qurban adalah peristiwa monumental yang selain memiliki nilai sejarah, juga 

mengandung nilai ibadah dan hikmah. Nabiyullah Ibrahim diperintah oleh Allah 

menyembelih anak kesayangannya, sebagai wujud ketaatan seorang hamba kepada 

Tuhannya. Padahal sudah berpuluh tahun lamanya beliau menunggu kelahiran putranya, 

namun ketika Ismail alaihissalam menginjak remaja, Allah malah memerintahkannya 

untuk menyembelih buah hatinya. 

Sebagai bagian dari ajaran agama, ada beberapa nilai pendidikan yang bisa dipetik dari 

peristiwa yang dijalani oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail alaihimassalam ini. 

Di antaranya: 

Pertama. Ketaatan menjalankan perintah Allah. Secara rasional, mustahil menyembelih 

anak sendiri, namun karena perintah, Nabiyullah Ibrahim melaksanakannya, walaupun 

Allah kemudian menggantinya dengan seekor domba. Ada satu hal menarik dalam 

dialog antara Nabi Ibrahim dengan Nabi Ismail yang diabadikan dalam Surat Ash-

Shaffat, ayat 102. 

ِّ�£إِ َّ�َ��بُ اَ�
أ �

%
�� ىرَ

لا �ِ
'

أ مِانَمَ
%

£�ِّ
أ �

%
ذ
ْ

	كَحَُ=
Artinya: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 

menyembelihmu” 

Ketika menyampaikan kabar ini, Nabi Ibrahim ‘alaihissalam juga menunggu reaksi dari 

putranya, yaitu Ismail ‘alaihissalam, dengan menanyakan pendapatnya. 

ف
َ

ذامَ ر0ْظنْا
َ

	.ىرَتَ ا
“Maka pikirkanlah apa pendapatmu?” 
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Ketika sang ayah memberikan pertanyaan tersebut, maka Ismail ‘alaihissalam 

menjawabnya dengan penuh kepastian. 

ق
َ

أ اَ� لَا
%

فا تَِ=
ْ

�£دُجِتَسَ رُمَؤْتُ امَ لْعَ
	نpk�َبِاَّصلا نَمِ Y2ُا ءَاشَ نْإِ �ِ

“Wahai ayahku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan 

mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.” 

Hadirin Hadirat yang berbahagia 

Apa yang dijelaskan dalam ayat tersebut menarik. Dalam membuat keputusan penting, 

ayah mengajak anaknya berdialog. Si ayah yang bijak, dan anak remaja yang mulai 

tumbuh pemikirannya. Keduanya membuat keputusan bersama. 

Saat ini, pola komunikasi seperti ini jarang terjadi. Orangtua sibuk sendiri, sedangkan 

anak juga asyik dengan urusannya. Komunikasi pun macet. Akhirnya lebih banyak 

bertengkar. Bahkan, biasanya broken home terjadi karena bermula dari komunikasi 

yang bermasalah antara orangtua dengan anak. 

Oleh karena itu, melalui dialog tersebut, kita belajar cara berkomunikasi. Diawali 

dengan sapaan “ya bunayya”, wahai anakku, dilanjutkan dengan pendapat beliau. 

Lantas, disambung dengan pertanyaan kepada yang bersangkutan. Yaitu, menguji pola 

pikir dan konsistensi anak yang mulai tumbuh remaja. Lantas, dijawab oleh Ismail 

alaihissalam dengan jawaban yang lembut tapi tegas, sekaligus kepercayaan diri apabila 

dirinya merupakan orang-orang yang sabar. 

Di sinilah pentingnya kita menjadi orangtua yang bukan saja melatih diri agar 

berkomunikasi dengan baik kepada anak, melainkan juga melatihnya mengemukakan 

pendapatnya dengan baik, sekaligus bersikap percaya diri, serta menumbuhkan 

semangatnya di dalam beribadah kepada Allah SWT. Sebaliknya, Nabi Ismail 

alaihissalam juga menunjukkan ketaatan kepada orangtuanya, kesopanan dan etika yang 

baik ketika menjawab pertanyaan ayahnya, juga penghambaan kepada Allah SWT. 

Hadirin Hadirat yang dimuliakan oleh Allah. 

Aspek kedua yang ada di dalam Surat Asshaffat ayat 102 tersebut adalah ketauhidan. 

Ketika Nabi Ibrahim menyampaikan mimpinya dan meminta pendapatnya, Nabi Ismail 
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sama sekali tidak memprotes atau membangkang. Tentu kesalehan semacam ini tumbuh 

karena pendidikan dari orangtua yang menanamkan ketaatan kepada Sang Khaliq. Nabi 

Ibrahim memberikan contoh, sedangkan Nabi Ismail meniru karakter ayahnya. 

Orangtua harus menanamkan kecintaan kepada Allah melalui pendidikan ketauhidan 

dan pendidikan akhlak. Tauhid sebagai landasan sikap sebagai hamba, akhlak sebagai 

landasan sikap sebagai manusia. Kalau tidak mampu mendidik, silahkan dipondokkan, 

boleh juga diajarkan untuk belajar di madrasah diniyah, atau mendatangkan guru ngaji 

ke rumah. Jangan malu. Sebab, anak adalah investasi 

terbaik 

  

bagi orangtua di akherat kelak. Tidak ada yang kita harapkan doanya, kecuali anak yang 

saleh yang senantiasa mendoakan kita kelak ketika kita semua sudah berkalang tanah. 

Yang masih memiliki anak kecil, ajari mereka adab terlebih dulu dengan komunikasi 

yang baik. Bagi yang memiliki putra usia remaja, ajari mereka komunikasi yang baik. 

Yang searah. Disesuaikan dengan pola komunikasi dengan remaja dan sesuai dengan 

pola pikir mereka. 

Yang sebelumnya jarang berkomunikasi, kini harus lebih sering, agar anak merasa dekat 

dengan orangtua. Jika sebelumnya anak keluyuran karena tidak kerasan di rumah, kini 

orangtua harus menjadi teman curhat, agar anak lebih mencintai orangtuanya 

dibandingkan dengan komuntasnya, geng-nya, atau kelompoknya. 

Jika sebelumnya lebih banyak diajar orang lain, kini saatnya orangtua mendidik anak. 

Jika sebelumnya hanya menyuruh anak bersembahyang, kini saatnya orantua lebih 

sering mengajak anak shalat berjamaah. Yang sebelumnya jarang mengajak anak dalam 

acara keagamaan, sudah saatnya melibatkan mereka untuk intens belajar ilmu agama. 

Sebagaimana teladan Nabi Ibrahim, yang berkomunikasi dengan cara yang baik dengan 

putranya, demikian pula Nabi Ismail yang membalas dengan jawaban yang baik pula. 

Di dalam Al-Qur'an banyak dijelaskan sosok-sosok ayah teladan yang soleh yang 

mampu berkomunikasi baik dengan anak. Dari Imran, Luqman al-Hakim, Nabi Ya'qub, 
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Nabi Syu'aib, Nabi Zakaria dan sebagainya. Jika ibu menjadi madrasah pertama bagi 

anak, maka ayah menjadi pemahat jiwanya. Ayah yang komunikatif dan dekat secara 

psikologis dengan buah hatinya, akan banyak menentukan karakteristik dan watak buah 

hatinya. 

Jamaah Shalat Idul Adha yang berbahagia 

Demikianlah di antara hikmah peristiwa qurban yang dijalani oleh Nabi Ibrahim dan 

Nabi Ismail ‘alaihimassalam. Semoga kita bisa memetik pelajaran dari khutbah yang 

saya sampaikan ini dan semoga kita semua bisa melaksanakan beberapa hikmah 

pendidikan yang telah saya sampaikan. 

ذوْعُا
ُ

أ اَّنإِ .مgِحَِّرلا kنمحَّْرلا ِ! مِسِْ­ .مgِْجَِّرلا kنطgَّْشلا نَمِ ِ¬اِ= 
%

لا كَانَيْطَعْ
'

¯
%

ثوْ
َ

ف رَ
َ

 رْحَنْاوَ كَِّ±pَلِ ِّلصَ

لاا و5َُ كَئَنِاشَ َّنإِ
َ

	Xَُ)بْ

لوَ �tِ ُ! كَرَاَ=
%

¥
0

�� مْ
لا �ِ

'
لا نِآرْقُ

'
��عَفَنَوَ مgِْظِعَ Hاِّ�اِوَ �ِ

0
ذلاوَ تِاَ�لآا نَمِ هgف ام= مْ

ِّ
ك
'

لا kر
'

 ْ�ِّ��مِ لPَّْقَتَوَ .مgِْكِحَ

¥نْمِوَ
0

ا عُيْمَِّسلا و5َُ هُنّاِ هُتَوَلاتِ مْ
'

ف .مgُْلِعَل
َ

او5َُ هَُّناِ اوْرُفِغْتَسْا
'

	مgُْحَِّرلا رُوْفُغَل
Khutbah II 

ا ُ!
%

&
'

ا ُ! )×3( َْ()
%

&
'

ا ُ! )×4( َْ()
%

&
'

اوَ ا·)بك َْ()
'

ك ِ¬ دُمْحَل
%

¯ُ= ! نَاحPَْسُوَ اًْ·)ثِ
'

أ وَ ةًرَ
%

لاgْصْ
ً

لا 
َ

لاِ 
%

لااِ هَ
َّ

 

ا ُ!وَ ُ!
%

&
'

ا ُ! َْ()
%

&
'

ا ِ¬وَ َْ()
'

	دُمْحَل

ا
%

ل
'

كُّشلاوَ هِنِاسَحْإِ َ�عَ ِ¬ دُمْحَ
'

ل رُ
%

أوَ .هِنِانَتِمْاِوَ هِقgِْفِوْتَ َ�عَ هُ
%

أ دُهَشْ
%

لا نْ
َ

لاِ 
%

لاإِ هَ
َّ

لا ەُدَحْوَ ُ!وَ ُ! 
َ

 

ùَk�َْل ك
%

أوَ هُ
%

لوْسُرَوَ ەُدPُْعَ ادًَّمحَمُ انَدgَِّسَ َّنأ دُهَشْ
0

�عَ ِّلصَ َّمهُللا .هِنِاوَضkْر tَإ ºِاَّدلا هُ
%

 دٍَّمحَمُ انَدgِِّسَ 

�عkَو
%

ا 
%

أوَ هِلِ
%

لسَوَ هِِ=احَصْ
Z

	اًْ·)ثكِ امgًْلِسَْ« مْ

أ
%

ف دُعَْ= اَّم
َ

gا
%

ا 
%

أ امgَْفِ َ!اوقَُّتاِ سُاَّنلا اهَُّي
%

لعْاوَ َ½نَ اَّمعَ اوْهُتَنْاوَ رَمَ
%

أ اوْمُ
%

أ َ! َّن
%

Hرَمَ
0

أِ= مْ
%

أدََ= ¾رمْ
%

 هِسِفْنَبِ هgِْفِ 

ثوَ
َ
كئِ لآمَِ= َ��ـ

%
قوَ هِسِدْقُِ= هِتِ

َ
اعتَ لَا

%
t

%
كئِلآمَوَ َ! َّنإِ 

%
لصَُ� هُتَ

Á
ا �Â ِ(�َّنلا َ�عَ نَوْ

%
لا اهَُّي

2
لصَ اوْنُمَآ نَيْذِ

Á
 اوْ

لعَ
%

gِْلسَوَ ه
Z

�عَ ِّلصَ َّمهُللا .امgًْلِسَْ« اوْمُ
%

�صَ دٍَّمحَمُ انَدgِِّسَ 
2

لعَ ُ! 
%

gِْلسَوَ ه
Z

�عَوَ مْ
%

اندgِِّسَ لِآ 
%

 دٍَّمحَمُ 

�عَوَ
%

ا 
%

كئِلآمَوَ كَلِسُرُوَ كَئÃِgÂِنْ
%

ا ةِ
'

للا ضَرْاوَ َ�ْ·pَّ±ِÄقَمُل
�

ا kنعَ َّمهُ
'

لخُل
%

أ نَيْدِشِاَّرلا ءِافَ
%

£)ِ =َ¯
'

 نامَثْعُوَ رمَعُوَ ¾ر
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ل َ�ْ·Äعِِ=اَّتلا �Åِِ=اتَوَ َ�ْ·Äعِِ=اَّتلاوَ ةَِ=احََّصلا ةgَِّقَِ= نْعَوَ ِ�عَوَ
%

tاِ نٍاسَحْاِِ= مْهُ
%
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